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ABRSTRAK

PENGARUN PEMANASAN TERHADAP SIFAT FISIKA DAN SIFAT KIMILA
MINY AK BT KELOR (Moringa oleifera Lamky DAN KEMUNGEKINAN
PEMGGUNAANNY A SEBAGAT PELUMAS.

Oleh

Swalmil

Sarjana Sain (Ssi)dalam bidang Kimia Fakulias MIPA Universitas Andalas
1 bimbing oleh Dr, Admin Alif dan Zulkamain Chaidir, MS.

Telah dilakukan penefitian tentang pengarub pemanasan terhadap sifat fisika dan
sifal kimig minyak biji kelor dan kemungkinan penggunaannya schagal pelumas,
Pengekstrakan minyak dori biji kelor dilakukan dengan meweda  sokletasi
menggunakan pelarut n-heksan dan didapatkan minvak dengan kandungan 4“
PRTSCT hc1du.w]-.a:1 berat kering. Setelah it dilakukan pemanasan pada suho 90"'C
dan suhu 167"C selama 3, 6 dan 9 jam. Terhadap minvak. sebelum dan sesudah
pemanasan dilakukan beberapa uji yaite viskositas, berat jenis, bilangan asam,
bilangan peroksida.  bilangan  iod  dan  bilangan  penyabunan.  Hasil  uji
mempertikatkan hahwa viskositas, berat jenis, bilangan peroksida dan bilangan
penyabunan minyak biji kelor vang dipanaskan menjadi lebih besar dari sebelum
dipanaskan. sedangkan bilangan asam dan bilangan jodnva menjadi lebih kecil.
Lrari hasil analisa tersebut setelah dibandingkan dengan sifa fisika dan sifat kimia
pelumas motor ringan dengan merek penzoil didapatkan balwa minvak biji kelor
vang dipanaskan masih memiliki perbedsan vang cukup besar kecuali untuk
bilangan ind dan viskositasnya sehingga belum memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai pelumas motor secara langsung. Untuk itu perlu dilakukan penclitian lebil
lanjut tentang kemungkinan penambahan zat adinf tertentu lainnyva kedalam
mnyak biji kelor dengan tajuan menutupi kelemashannya sebagai pelumas,



BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

torkembangan ilmu  pengetabuan  dan icknologi dewasy ini menuniul dan
memaksa kita untuk berpikic dan bentindak seefisien mungkin dalam arti seluas-
luasnya, Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini tidak lepas dari
penggunaan mesin sebagai alal yvang mempermudah dan membantu manusiz
dalam menghasilkan suam produk yang bermanfaar bagi kehidupan manusia,
Keterkaitan vang erat antars {icknologi dan mesin ini. menuntul kita untuk
melakukan pemelibaraan dan perawatan terhadap efisiensi dari mesin tersebuot
sgar output vang dihasilkan semaksimal mungkin schingga baik secar langsung
mapun Ldak langsung dapat meningkatkan kualitas kehidupan manusia.

Seperti vang telah kita ketabui babwa perkembangan produk  pelumas.
sebugal bahan yang berfungsi untwk melindungi mesin dari kontak langsung
antara metal agar tidak (erjadi keausan pada mesin, telah berkembang sedemikian
pesat baik tingkat kualitas maupun kuantitasnya. Pada umumnya, pelumas yang
ada  sckarang merupakan  hasil fraksinasi bertingkat dari minvak  bumi,
kelunghaan minyak bumi sam sekarang ini dan harga minyak dunia yange
mefambung  tinggi mendorong kita wntuk mencaei alternatif lain untuk
menggantikan minyak bumi sebagai bahan dasar dalam pembuatan pelumas.
malzh satu alternanf yang dapat digunakan yaiue penggonaan minyak/lemak
hewani atau nabati diantaranya minvak bipi kelor (Moringa oleifera Lamk)
dimana berdasarkan penelitian yang telsh dilakukan sebelumnya  didapatkan
kandungan minvak yang terdapat dalam biji kelor berkisar antara 33,021 - 42.714
“o. Pada penelitan i akan dipelajari pengaruh pemanasan minyak biji kelor
terhadap sitat kKimia dan sifat fisikanya untuk membanme kit dalam menentukan
selayakannya schagal pelumas berdasarkan perbandingan sifat kimmia dan sifat

fisika dar pelumas vang telah ada.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanasan terhadap sifat-
sifat kimia dan sifat fisika minvak biji kelor sehingea dapat ditenukan
kemungkinan penggunaannyi sehagai pelumas ataw untuk menjadi bahan dasar

alternatif lain dalam pembuatan pelumas.

1.3 Manfaat Penclitian

Hasil penelitian inl diharapkan nantinva dapat mengintformasikan sifat kinia dan
sifat fisika minyak biji kelor dan pengaruh pemanasan terhadap sifal kimia dan
sifat Nsikanyva seria untuk mengetahul Kemungkinan pengpunzannya sebagai

pelumas.

[



BAB Y
KRESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Rerdasarkan penelitian yang telab difakukan vait pengareh pemamasan terhadap
sifiat fisika dan sifat kimia minvak biji kelor dan kemungkinan penggunasnnyva
sebagan pelumias, dipereleh Kesimpulan bahwa sifat fisika dan sifiat kimia minvak
biji kelor vang dipanaskan secara keseluruhan memperlibatkan perbedann vang
cukup besar dengan sifat fisika dan sifat kinva pelumas kecuali untuk bilangan jod
dan viskositasnyva sehingea minyak biji kelor vang dipanaskan belum dapat

digunakan sebagal pelumas.

5.2 Saran

Untuk  digunakan sebagar pelumas, minyak biji kelor vang dipanaskan perlu
dilakukan penclitian lebih lanjut agar sifat fisika dan sifol kimianva hamper sama
dengan pelumas atan bias dilokukan penambahan zat adiai lainnya yang dapat

mengatasi kekurangannya.
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